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Penyerahan Aset ke Kabupaten

POSO - DPRD Provinsi
Sulawesi Tengah mendukung bila
Pemprov Sulteng menyerahkan
asetnya kepada kabupaten/kota di
Sulteng. Namun, proses
penyerahan aset tersebut harus
dilakukan sesuai prosedur.

Salah satu caranya adalah
dengan melakukan pertemuan
antara pihak Pemprov dengan

pemerintah kabupaten (Pemkab)-

yang akan menerima aset yang
akan diserahkan Pemprov itu.

Hal ini disampaikan Wakil
Ketua Komisi [Il DPRD Sulteng,
Suprapto Dg Situru kepada Ra-
+ dar Sulteng dalam kunjungan
kerja ke Poso, Rabu (3/8).
“Persoalan aset milik provinsi di
daerah-daerah itu sudah menjadi
_ lagu lama yang selalu berulang-
ulang disampaikan setiap DPRD
kunjungan kerja ke daerah. Kami
sangat mendukung jika aset
tersebut diserahkan ke daerah saja,
tapi dengan perhitungan yang
tepat,” ujar politisi Partai Amanat
Nasional (PAN) ini.

Menurut Suprapto, jumlah aset

BUDI
Suprapto Dg Situru

milik Pemprov yang ada di
Kabupaten Poso sekarang
sebanyak 35 buah. Aset
dimaksud ada dalam berbagai
bentuk. Sebagian besar dari aset

tersebut berupa bangunan fisik

(gedung) dan tanah. “Saya
menyarankan Pemkab Poso
membentuk tim pembebasan
aset. Tim inilah yang nantinya
akan dan bisa berembug dengan

Pemprov untuk membicarakan
masa depan aset yang ada. Salah
satu yang harus dibicarakan tentu
menyangkut untung rugi,” papar
Suprapto.

Selain membicarakan soal
pemindahan aset, kunjungan kerja
DPRD Sulteng di Poso juga untuk
melakukan sharing sekaligus
peninjauan kebutuhan
pembangunan di daerah itu. Dia
mengakui, potensi dana
pembangunan infrastruktur/fisik
tahun 2011 yang ada di Pemprov
belum maksimal. Salah satunya
dikarenakan besarnya dana
provinsi yang terserap dalam
proses pelaksanaan Pemilukada
gubernur dan wakil gubernur
kemarin. Di mana dana yang
terserap habis dalam Pemilu
gubernur-wakil  gubernur
mencapai Rp130 miliar. “Tapi
tahun 2012 mendatang,
kondisinya akan normal kembali.
Sehingga pembangunan bisa

lebih banyak dan luas
jangkauannya,”  tuturnya
optimis.(bud) ’



                  






